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ABSTRACT 
 

Student management plays an important role in developing multiple intelligences 
and non-academic achievements of Madrasah Tsanawiyah students; however, it 
has not been fully optimized. This study aims to analyze the implementation of 
student management in developing students’ multiple intelligences and non-
academic achievements. The study employed a qualitative approach with a case 
study design at MTs N 1 Purworejo. The subjects were the headmaster, vice 
principals, teachers, extracurricular coaches, and students. Data were collected 
through interviews, observations, and document studies, and analyzed through data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data validity was ensured 
through source and technique triangulation. The results showed that student 
management in developing multiple intelligences and non-academic achievements 
was carried out systematically through planning (new student admission, potential 
identification, class grouping), implementation (learning and extracurricular activities 
based on multiple intelligences), and periodic academic and non-academic 
evaluation. It is concluded that structured and collaborative student management 
can optimize the development of multiple intelligences and non-academic 
achievements. The implication is that madrasahs need to strengthen technology-
based potential assessment and continuous evaluation as an effort to improve 
quality. 
 
Keywords: student management, multiple intelligences, non-academic 

achievement, madrasah tsanawiyah 
 

ABSTRAK 
 

Manajemen peserta didik berperan penting dalam pengembangan multiple 
intelligences dan prestasi nonakademik siswa Madarasah Tsanawiyah namun 
belum optimal. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan manajemen 
peserta didik dalam mengembangkan kecerdasan majemuk (multiple intelligences) 
dan prestasi nonakademik siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan desain studi kasus di MTs N 1 Purworejo.Subjeknya kepala madrasah, 
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wakil kepala, guru, pembina ekstrakurikuler, dan siswa. Data dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Data dianalisis melalui reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan 
triangulasi sumber dan Teknik.Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 
peserta didik dalam mengembangkan multiple intelligences maupun nonakademik 
di madrasah tsanawiyah dilaksanakan secara sistematis melalui perencanaan 
(PPDB, identifikasi potensi, pengelompokan kelas), pelaksanaan (pembelajaran 
dan ekstrakurikuler berbasis multiple intelligences), serta evaluasi berkala 
akademik dan nonakademik. Disimpulkan bahwa manajemen peserta didik yang 
terstruktur dan kolaboratif mampu mengoptimalkan pengembangan kecerdasan 
majemuk dan prestasi nonakademik. Implikasinya, madrasah perlu memperkuat 
asesmen potensi berbasis teknologi dan evaluasi berkelanjutan sebagai upaya 
peningkatan mutu. 
 
Kata Kunci: manajemen peserta didik, multiple intelligences, prestasi nonakademik, 

madraah tsanawiyah 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan yang berkualitas 

tidak lagi dapat dipahami sebatas 

pencapaian nilai akademik, melainkan 

harus mampu mengembangkan 

seluruh potensi peserta didik secara 

utuh. Teori multiple intelligences 

menegaskan bahwa setiap siswa 

memiliki keberagaman kecerdasan 

seperti linguistik, logis, matematis, 

musikal, naturalis, interpersonal, 

intrapersonal, kinestetik, hingga 

spiritual yang berkembang dalam 

kadar dan karakteristik berbeda 

(Abidin, 2017; Aryani et al., 2022; 

Rohani et al., 2022; Seknun & 

Attamimi, 2022). Dalam perspektif 

pendidikan Islam, pengembangan 

kecerdasan majemuk selaras dengan 

integrasi IQ, EQ, dan SQ untuk 

membentuk pribadi yang seimbang 

antara dimensi intelektual, emosional, 

dan spiritual (Amelia et al., 2022; 

Annas, 2017; Sianturi, 2024; Susanto 

& Swandari, 2021). Oleh karena itu, 

penguatan multiple intelligences 

menjadi penting karena memberikan 

manfaat berupa teridentifikasinya 

bakat dan minat siswa secara lebih 

komprehensif, meningkatnya motivasi 

dan kepercayaan diri, serta 

tumbuhnya kreativitas dan 

kemampuan adaptif. Harapannya, 

peserta didik tidak hanya cerdas 

secara kognitif, tetapi juga matang 

secara emosional, sosial, dan spiritual 

sehingga siap menghadapi dinamika 

kehidupan yang kompleks. 

Pengembangan kecerdasan 

majemuk tersebut pada akhirnya 
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memerlukan ruang aktualisasi yang 

nyata, salah satunya melalui prestasi 

nonakademik. Prestasi di bidang 

olahraga, seni, keagamaan, 

kepemimpinan, dan organisasi 

merupakan wujud konkret 

berkembangnya potensi siswa di luar 

aspek akademik. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan 

peserta didik yang terarah dan 

sistematis mampu mendorong 

peningkatan prestasi akademik 

sekaligus nonakademik (Astuti, 2021; 

Asiyah & Novebri, 2024; Badruttamam 

et al., 2025; Fitriani, 2024; 

Dinayasmin, 2024). Selain 

meningkatkan reputasi lembaga, 

prestasi nonakademik berkontribusi 

pada pembentukan karakter disiplin, 

tanggung jawab, kerja sama, dan 

kepemimpinan sebagai bagian 

integral dari tujuan pendidikan (Arifin, 

2018; Amrona et al., 2023; Khasanah 

& Prasetyo, 2023; Luthfia & Mustofa, 

2024). Dengan demikian, prestasi 

nonakademik tidak dapat dipandang 

sebagai pelengkap, melainkan 

sebagai indikator keberhasilan 

sekolah dalam mengoptimalkan 

kecerdasan majemuk peserta didik 

secara nyata dan berkelanjutan. 

Dalam realitas pendidikan saat 

ini, banyak lembaga masih 

menitikberatkan capaian akademik 

sebagai tolok ukur utama 

keberhasilan siswa, sementara 

pengembangan bakat, minat, dan 

kecerdasan majemuk (multiple 

intelligences) kurang mendapat 

perhatian serius (Abidin, 2017; Rohani 

et al., 2022; Harahap, 2024). Penilaian 

berbasis nilai ujian dan peringkat 

kelas cenderung lebih dominan 

dibandingkan pembinaan yang 

nonakademik, sehingga potensi 

peserta didik yang beragam sering 

tidak teridentifikasi dan kurang 

difasilitasi secara optimal. Akibatnya, 

prestasi nonakademik siswa bersifat 

sporadis dan belum sistematis 

(Firdaus & Erihadiana, 2022; 

Indrawan & Pedinata, 2022; Imron, 

2023; Asiyah & Novebri, 2024; Mala & 

Gamar, 2025; Astuti, 2021). Beberapa 

penelitian juga menekankan bahwa 

manajemen peserta didik yang masih 

berfokus pada aspek administratif 

belum sepenuhnya diarahkan untuk 

pengembangan potensi siswa secara 

holistik, sehingga muncul 

kesenjangan antara potensi individu 

dan praktik pendidikan yang 

berorientasi pada akademik semata 

(Amrona et al., 2023; Arifin, 2018; 

Shobri et al., 2023). 
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Realitas tersebut juga menjadi 

tantangan bagi madrasah yang 

memiliki visi menghasilkan lulusan 

berprestasi secara menyeluruh. 

Berdasarkan observasi dan 

wawancara awal, MTs N 1 Purworejo 

memiliki visi “Terwujudnya Generasi 

Religius, Berprestasi dan Peduli 

Lingkungan.” Frasa “berprestasi” 

menunjukkan bahwa madrasah 

menargetkan pengembangan potensi 

siswa tidak hanya di ranah akademik, 

tetapi juga nonakademik. Kepala 

Madrasah menegaskan bahwa 

pengembangan bakat dan minat 

peserta didik menjadi fokus penting, 

sehingga dapat mengaktualisasikan 

kemampuan mereka dalam bidang 

olahraga, seni, dan kegiatan 

kepemimpinan. Hal ini menunjukkan 

adanya kesadaran kelembagaan akan 

pentingnya optimalisasi kecerdasan 

majemuk (multiple intelligences) dan 

prestasi nonakademik sebagai bekal 

daya saing lulusan di masa depan 

Sebagai upaya mewujudkan 

pengembangan potensi holistik 

tersebut, diperlukan penerapan 

manajemen peserta didik yang 

terstruktur dan komprehensif. 

Manajemen peserta didik yang efektif 

mencakup perencanaan atau 

pengorganisasian, pelaksanaan atau 

pembinaan, dan evaluasi program 

secara berkelanjutan yang 

mengintegrasikan pengembangan 

multiple intelligences dan prestasi 

nonakademik (Suminar, 2017; Shobri 

et al., 2023; Tanjung & Chaniago, 

2025; Badruttamam et al., 2025; 

Dinayasmin, 2024). Dengan 

pendekatan ini, pengembangan bakat 

dan prestasi nonakademik tidak 

bersifat insidental atau sporadis, 

melainkan terarah, terukur, dan 

berkelanjutan. Strategi manajemen 

peserta didik semacam ini menjadi 

kunci agar visi madrasah dapat 

direalisasikan secara menyeluruh, 

menghasilkan siswa yang tidak hanya 

unggul secara akademik, tetapi juga 

memiliki kompetensi sosial, 

emosional, karakter, dan potensi 

kreatif yang kuat (Astuti, 2021; Amelia 

et al., 2022; Susanto & Swandari, 

2021; Putri et al., 2023). 

Berbagai penelitian menegaskan 

bahwa manajemen peserta didik yang 

efektif berperan penting dalam 

mengembangkan kecerdasan 

majemuk (multiple intelligences) 

sekaligus meningkatkan prestasi 

nonakademik siswa. Susanto & 

Swandari (2021) menekankan 

integrasi kecerdasan intelektual dan 

emosional untuk mendorong 
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pertumbuhan holistik, sementara 

Khasanah & Prasetyo (2023) 

menyoroti dampak positif manajemen 

kesiswaan yang terarah terhadap 

prestasi akademik dan nonakademik 

melalui pembinaan bakat dan minat 

secara sistematis. Temuan serupa 

ditunjukkan Suminar (2017) yang 

menekankan peran pentingnya 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi berkelanjutan, Harahap 

(2024) dengan manajemen kelas 

berbasis multiple intelligences, serta 

Ningsih & Aziz (2025) melalui strategi 

kepala madrasah dalam memfasilitasi 

program ekstrakurikuler. Selain itu, 

Dinayasmin (2024), Luthfia & Mustofa 

(2024), Asiyah & Novebri (2024), 

Badruttamam et al. (2025), Azizah & 

Aziz (2024), Fitriani (2024), dan 

Minico (2021) menegaskan bahwa 

pengelolaan peserta didik yang 

sistematis mampu mengoptimalkan 

potensi individu, membentuk karakter, 

serta mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan masa depan, 

sehingga pengembangan multiple 

intelligences dan prestasi 

nonakademik tidak bersifat sporadis 

tetapi terarah, terukur, dan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan tinjauan penelitian 

terdahulu, sebagian besar studi 

cenderung fokus pada salah satu 

aspek pengembangan peserta didik, 

yaitu penguatan multiple intelligences 

atau peningkatan prestasi akademik 

dan nonakademik secara terpisah dan 

belum ada yang mengintegrasikan 

kedua aspek secara komprehensif. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pendekatan holistik yang 

menggabungkan manajemen peserta 

didik dengan pengembangan multiple 

intelligences sekaligus prestasi 

nonakademik secara simultan di 

Madrasah tsanawiyah Negeri , 

dengan tujuan tidak hanya 

mengidentifikasi potensi dan bakat 

siswa, tetapi juga menerapkan strategi 

manajerial terstruktur untuk membina 

prestasi nonakademik secara 

sistematis, sehingga menghasilkan 

lulusan unggul secara akademik, 

kreatif, dan kompeten dalam berbagai 

dimensi kecerdasan serta 

keterampilan sosial dan 

kepemimpinan. 

Rumusan masalah penelitian ini 

adalah “bagaimana manajemen 

peserta didik di Madarah Tsanawiyah 

dapat mengembangkan multiple 

intelligences dan prestasi 

nonakademik siswa secara holistik?” 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi 
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manajemen peserta didik yang 

terstruktur dan sistematis guna 

mengembangkan kecerdasan 

majemuk (multiple intelligences) dan 

prestasi nonakademik. Manfaat 

penelitian ini bersifat teoritis, yaitu 

memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu manajemen 

pendidikan Islam terkait integrasi 

multiple intelligences dan prestasi 

nonakademik, serta praktis, yaitu 

menjadi acuan bagi madrasah 

tsanawiyah dan lembaga pendidikan 

lain dalam merancang strategi 

pengelolaan peserta didik yang 

komprehensif untuk menghasilkan 

siswa unggul secara akademik, 

nonakademik, sosial, emosional, dan 

karakter. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus karena bertujuan untuk 

memahami secara mendalam praktik 

manajemen peserta didik dalam 

mengoptimalkan multiple intelligences 

dan prestasi nonakademik siswa 

(Moleong, 2019; Creswell & Poth, 

2018). Pendekatan kualitatif dipilih 

untuk memperoleh pemahaman 

kontekstual tentang proses 

pengelolaan peserta didik, sedangkan 

desain studi kasus memungkinkan 

peneliti menelusuri praktik, strategi, 

dan implementasi secara rinci dalam 

satu lembaga. Desain ini dianggap 

tepat karena menekankan eksplorasi 

fenomena nyata dengan data yang 

bersifat deskriptif, naratif, dan reflektif. 

Lokasi penelitian di MTs N 1 

Purworejo, dipilih karena madrasah ini 

memiliki visi “Terwujudnya Generasi 

Religius, Berprestasi dan Peduli 

Lingkungan,” yang menunjukkan 

komitmen pengembangan potensi 

siswa tidak hanya di ranah akademik 

tetapi juga nonakademik. Selain itu, 

madrasah ini dikenal aktif dalam 

mengembangkan berbagai program 

ekstrakurikuler dan pembinaan bakat 

siswa, sehingga menjadi representasi 

yang relevan untuk meneliti 

implementasi manajemen peserta 

didik dalam konteks pengembangan 

multiple intelligences dan prestasi 

nonakademik. Subjek penelitian 

meliputi kepala madrasah, guru, dan 

siswa sebagai informan utama. 

Penelitian ini juga menerapkan etika 

penelitian yang ketat, termasuk izin 

resmi dari pihak madrasah, 

persetujuan partisipan, serta jaminan 

anonimitas dan kerahasiaan data. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara semi-
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terstruktur, observasi partisipatif, dan 

studi dokumen. Wawancara 

digunakan untuk menggali 

pengalaman, persepsi, dan strategi 

manajemen peserta didik dari kepala 

madrasah dan guru, sementara 

observasi difokuskan pada kegiatan 

pembelajaran, ekstrakurikuler, dan 

program pengembangan bakat untuk 

melihat aktualisasi multiple 

intelligences dan prestasi 

nonakademik siswa secara langsung. 

Studi dokumen meliputi kurikulum, 

kebijakan madrasah, catatan prestasi, 

dan program kesiswaan, yang 

berfungsi sebagai sumber verifikasi 

dan pelengkap data (Guest, 2020). 

Instrumen penelitian berupa panduan 

wawancara, lembar observasi, dan 

check-list dokumen yang disesuaikan 

dengan konteks madrasah agar data 

yang diperoleh relevan dan 

komprehensif. 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan secara interaktif melalui tiga 

tahap utama, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi (Miles, 

Huberman, & Saldaña, 2018). Pada 

tahap reduksi, peneliti menyeleksi, 

memfokuskan, dan 

menyederhanakan data dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumen 

agar relevan dengan praktik 

manajemen peserta didik dalam 

mengoptimalkan multiple intelligences 

dan prestasi nonakademik. 

Selanjutnya, data disajikan dalam 

bentuk naratif, tabel, dan diagram alur 

untuk mempermudah pemetaan 

hubungan antara strategi manajemen, 

pengembangan kecerdasan 

majemuk, dan pencapaian prestasi 

nonakademik siswa. Tahap terakhir 

adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi, di mana peneliti 

menafsirkan data secara holistik untuk 

menggambarkan praktik manajemen 

peserta didik secara menyeluruh. 

Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi teknik, yaitu 

menggabungkan wawancara, 

observasi, dan studi dokumen, serta 

triangulasi sumber, meliputi kepala 

madrasah, guru, dan siswa, untuk 

memastikan konsistensi informasi dan 

memperkuat kredibilitas temuan, 

sehingga hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan dan 

memberikan gambaran akurat 

mengenai implementasi manajemen 

peserta didik dalam mengembangkan 

multiple intelligences dan prestasi 

nonakademik secara terstruktur dan 

berkelanjutan. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa manajemen 

peserta didik di madrasah diterapkan 

secara terstruktur dan sistematis 

untuk mengembangkan multiple 

intelligences sekaligus prestasi 

nonakademik siswa. Dari hasil 

wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen, terlihat bahwa madrasah 

menerapkan strategi manajerial yang 

mencakup perencanaan atau 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi program manajemen peserta 

didik. Kepala madrasah menegaskan 

pentingnya identifikasi potensi dan 

bakat setiap siswa melalui asesmen 

awal, pengamatan guru, dan catatan 

prestasi sebelumnya, sehingga 

pengembangan multiple intelligences 

dapat diarahkan secara personal dan 

tepat sasaran. 

Perencanaan 
Perencanaan manajemen 

peserta didik dimulai setiap awal 

tahun ajaran baru. Semua kegiatan 

dirancang untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan 

akademik, kecerdasan majemuk, dan 

prestasi nonakademik. Proses ini 

diawali dengan Penerimaan Peserta 

Didik Baru (PPDB). Panitia khusus 

dibentuk dan bekerja sama dengan 

kepala madrasah serta wakil kepala 

bidang kesiswaan. Dari hasil 

observasi, rapat koordinasi awal 

panitia tidak hanya membahas kuota 

dan mekanisme tes, tetapi juga 

strategi pengelompokan kelas agar 

siswa bisa ditempatkan sesuai bakat 

dan potensi mereka. 

Saat wawancara, salah satu 

guru menekankan: “Kita harus tahu 

dulu kemampuan dan minat siswa 

baru. Jadi, penempatan mereka di 

kelas reguler atau unggulan benar-

benar tepat sasaran” (Wawancara 

dengan guru, 5/1/2026) 

Tahap berikutnya adalah 

identifikasi potensi siswa, yang 

dilakukan melalui tes tertulis, 

wawancara, dan catatan prestasi yang 

diisi di formulir pendaftaran. Dari 

dokumen yang diperoleh, terlihat jelas 

bahwa madrasah mencatat riwayat 

akademik maupun nonakademik 

setiap calon peserta didik. Hasil ini 

menjadi dasar pengelompokan kelas, 

termasuk kelas unggulan tahfidz yang 

memiliki sistem boarding school. Pada 

tahun pelajaran 2025/2026, tercatat 

393 siswa tersebar di kelas VII, VIII, 

dan IX. 

Madrasah merencanakan 

pembinaan kecerdasan majemuk dan 

prestasi nonakademik. Program ini 
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meliputi pembelajaran berbasis 

kecerdasan majemuk, kegiatan 

ekstrakurikuler, program bina prestasi, 

serta remedial atau pengayaan 

materi. Observasi menunjukkan, 

sebelum siswa memilih kegiatan 

ekstrakurikuler, mereka mengikuti 

sosialisasi untuk memahami pilihan 

yang tersedia, mulai dari cabang 

olahraga, seni, musik, hingga 

organisasi dan klub akademik. 

Perencanaan juga mencakup 

sarana dan prasarana yang 

mendukung setiap kegiatan. 

Lapangan olahraga, ruang musik, 

laboratorium kreatif, dan fasilitas lain 

disiapkan sesuai kebutuhan masing-

masing ekstrakurikuler. Wakil kepala 

bidang sarana prasarana bekerja 

sama erat dengan pembina 

ekstrakurikuler untuk memastikan 

semua fasilitas siap dipakai. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa dengan perencanaan yang 

matang ini, siswa tidak hanya 

diarahkan untuk mengikuti kegiatan, 

tetapi juga diberikan kesempatan 

untuk mengeksplorasi bakat dan 

minatnya secara optimal. Salah satu 

siswa menyatakan: “Sebelum ikut 

ekstrakurikuler, kami diberi penjelasan 

semua pilihan. Jadi bisa pilih yang 

benar-benar sesuai minat, dan 

merasa senang saat ikut kegiatan 

tersebut” (Wawanaca dengan siswa, 

6/1/2026). 

Secara keseluruhan, 

perencanaan berjalan sistematis dan 

terintegrasi, mulai dari PPDB, 

identifikasi potensi, pengelompokan 

kelas, hingga pembinaan kegiatan 

belajar dan ekstrakurikuler. Hal ini 

membuat pengembangan kecerdasan 

majemuk dan prestasi nonakademik 

siswa berjalan lebih nyata dan terasa 

di lapangan. 

Pelaksanaan 
Pelaksanaan manajemen 

peserta didik berjalan secara 

kolaboratif dan terkoordinasi antara 

kepala madrasah, wakil kepala bidang 

kesiswaan, guru, pembina 

ekstrakurikuler, serta guru bimbingan 

konseling. Setelah tahap 

perencanaan selesai, seluruh 

program dijalankan secara bertahap 

dan terstruktur. Dalam pelaksanaan 

PPDB, informasi penerimaan siswa 

baru disebarluaskan melalui media 

sosial resmi madrasah dan jejaring 

alumni sehingga menjangkau calon 

peserta didik secara luas. Kepala 

Madrasah menjelaskan, “Kami 

memanfaatkan semua saluran 

komunikasi agar informasi PPDB 

cepat sampai, mulai dari Instagram, 
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WhatsApp, hingga alumni yang 

membantu menyebarkan brosur.”  

(Wawancara dengan Kepala 

madrasah, 2/1/2026). Data siswa 

yang diterima kemudian diinput ke 

dalam sistem EMIS untuk memastikan 

administrasi terdokumentasi dengan 

rapi dan menjadi dasar dalam 

pengelolaan akademik selanjutnya. 

Identifikasi potensi siswa 

dilaksanakan melalui analisis formulir 

prestasi, tes tertulis, dan wawancara. 

Salah seorang guru menuturkan, 

“Kami memperhatikan latar belakang 

siswa, mulai dari prestasi akademik 

hingga hobi dan minat mereka, 

supaya bisa ditempatkan di kelas dan 

program yang tepat” (Wawancara 

dengan guru, 5/1/2026). Hasil 

identifikasi ini digunakan untuk 

pengelompokan kelas reguler dan 

program unggulan, termasuk kelas 

tahfidz yang menggunakan sistem 

boarding school. Koordinasi antara 

panitia PPDB, bidang kesiswaan, dan 

kurikulum memastikan pembagian 

kelas tidak hanya mempertimbangkan 

kuota, tetapi juga kesesuaian 

kemampuan dan kebutuhan 

pembinaan siswa. 

Dalam pembinaan multiple 

intelligences, madrasah 

mengintegrasikan pengembangan 

berbagai kecerdasan melalui kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

Kecerdasan linguistik dikembangkan 

melalui pembelajaran bahasa, 

kegiatan public speaking, 

muhadatsah, debat, serta pembinaan 

lomba pidato. Salah seorang siswa 

kelas IX mengungkapkan, “Di kelas 

bahasa dan debat, kami belajar 

mengekspresikan diri dengan baik. Ini 

membantu saya lebih percaya diri saat 

tampil di perlombaan” (wawancara 

dengan siswa, 6/1/2026). Kecerdasan 

matematis-logis diperkuat melalui 

olimpiade, cerdas cermat, dan 

pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah, sementara kecerdasan 

visual-spasial diasah melalui seni 

lukis, desain grafis, dan fotografi. 

Kecerdasan kinestetik difasilitasi 

melalui cabang olahraga seperti 

futsal, bola voli, kempo, tinju, dan 

pencak silat. 

Pengembangan kecerdasan 

musikal terlihat dari kegiatan band, 

marching band, hadroh, paduan 

suara, dan MTQ. Salah seorang 

pembina musik menjelaskan kalua 

siswa diajak belajar musik dengan 

praktik langsung dan tampil di 

berbagai kegiatan, sehingga mereka 

bisa mengembangkan bakat secara 

nyata. Kecerdasan interpersonal dan 
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intrapersonal diasah melalui OSIS, 

Pramuka, PMR (Palang Merah 

remaja), kegiatan kepemimpinan, 

serta layanan konseling. Kecerdasan 

naturalis ditumbuhkan melalui 

kegiatan peduli lingkungan dan 

perkemahan, sedangkan kecerdasan 

eksistensial dikembangkan melalui 

program tahfidz, pembiasaan religius, 

dan kegiatan spiritual rutin. 

Pelaksanaan ekstrakurikuler 

dijalankan sesuai jadwal masing-

masing kegiatan dan tidak dilakukan 

secara serentak, sehingga siswa 

dapat mengikuti lebih dari satu 

kegiatan. Wakil kepala bidang 

kesiswaan menambahkan, bahwa 

kalau ada lomba, latihan diprioritaskan 

dan jadwal dibuat lebih intensif agar 

siswa siap tampil maksimal. 

Administrasi kegiatan seperti absensi 

dan laporan pembinaan dikelola 

secara tertib sebagai bentuk 

pengawasan. Hasil pelaksanaan ini 

terlihat dari capaian prestasi siswa di 

berbagai bidang seperti: baris-

berbaris, MTQ, pidato bahasa Arab, 

olahraga, olimpiade sains, hingga 

kompetisi bahasa Inggris. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan 

manajemen peserta didik tidak hanya 

berjalan secara administratif, tetapi 

juga berdampak nyata pada 

optimalisasi pengembangan 

kecerdasan majemuk dan prestasi 

nonakademik siswa. 

Evaluasi 
Evaluasi manajemen peserta 

didik d dilakukan secara berkala dan 

menyeluruh, mencakup aspek 

akademik maupun nonakademik. 

Untuk kecerdasan akademik seperti 

linguistik dan matematis-logis, 

evaluasi dilakukan melalui ulangan 

harian, ujian madrasah, serta 

pemantauan berkelanjutan terhadap 

hasil belajar siswa. Kepala Madrasah 

menjelaskan, “Kami rutin mengecek 

hasil belajar siswa, baik melalui nilai 

harian maupun ujian, agar bisa segera 

mengetahui siapa yang membutuhkan 

pendampingan lebih atau metode 

pembelajaran yang perlu disesuaikan” 

(Wawancara dengan Kepala 

Madrasah, 2/1/2026). Jika terdapat 

peningkatan prestasi, strategi 

pembelajaran yang telah diterapkan 

dipertahankan; sebaliknya, jika terjadi 

penurunan, guru dan pembina 

melakukan evaluasi mendalam 

terhadap metode dan pendekatan 

pembelajaran untuk menemukan 

solusi yang efektif. 

Dalam bidang nonakademik, 

evaluasi dilaksanakan dengan 

memantau efektivitas proses latihan 
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ekstrakurikuler, tingkat partisipasi dan 

keterlibatan siswa, serta capaian 

prestasi yang berhasil diraih di 

berbagai ajang lomba. Guru pembina 

ekstrakurikuler menyampaikan selalu 

mengamati bagaimana siswa 

mengikuti latihan, apakah mereka aktif 

dan berkembang, serta bagaimana 

hasilnya saat kompetisi. Jika ada yang 

kurang, jadwal atau metode latihan 

kami sesuaikan. Kepala madrasah 

turut melakukan pengawasan 

langsung, sekaligus berkoordinasi 

dengan wakil kepala bidang 

kesiswaan, kurikulum, humas, dan 

sarana prasarana untuk memastikan 

semua kegiatan berjalan lancar dan 

terpantau dengan baik. 

Hasil evaluasi tidak hanya 

dijadikan bahan penilaian, tetapi juga 

menjadi dasar perbaikan program, 

peningkatan fasilitas, dan penguatan 

pembinaan siswa. Contohnya, jika 

ditemukan kelas atau ekstrakurikuler 

yang kekurangan sarana, madrasah 

segera mengalokasikan anggaran 

atau menambah fasilitas. Selain itu, 

evaluasi juga menyoroti keberhasilan 

siswa dalam berbagai lomba dan 

prestasi nonakademik sebagai 

indikator keberhasilan pembinaan 

multiple intelligences. Seorang guru 

mengungkapkan, “Melalui evaluasi, 

kami bisa melihat kecerdasan dan 

bakat siswa secara nyata, misalnya 

dalam musik, olahraga, atau 

kepemimpinan, sehingga pembinaan 

selanjutnya bisa lebih terarah dan 

maksimal” (Wawancara dengan guru, 

5/1/2026). 

Evaluasi manajemen peserta 

didik membentuk siklus pembinaan 

yang berkesinambungan. Temuan 

dari evaluasi akademik maupun 

nonakademik digunakan untuk 

memperbaiki program, menyesuaikan 

metode pembelajaran, serta 

memperkuat pengembangan 

kecerdasan majemuk (multiple 

intelligences), sehingga setiap siswa 

memperoleh kesempatan maksimal 

untuk berkembang sesuai potensi dan 

minatnya. 

Secara keseluruhan, 

manajemen peserta didik di madrasah 

diterapkan secara terstruktur melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Perencanaan dimulai 

dari Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB), identifikasi potensi siswa, 

hingga pengelompokan kelas reguler 

dan unggulan. Proses tersebut 

bertujuan untuk mengoptimalkan 

pengembangan kecerdasan majemuk 

dan prestasi nonakademik siswa. 

Temuan ini sejalan dengan Susanto 
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dan Swandari (2021), yang 

menekankan pentingnya identifikasi 

potensi dan bakat siswa dalam 

pengembangan kecerdasan 

intelektual dan emosional. Asesmen 

awal terhadap kemampuan dan 

karakteristik siswa membantu guru 

dalam menyesuaikan strategi 

pembelajaran dan pembinaan. Hasil 

penelitian sekarang ini menegaskan 

hal serupa, namun lebih menekankan 

integrasi antara program akademik, 

ekstrakurikuler, dan pembinaan kelas 

unggulan sehingga pembinaan 

menjadi lebih holistik dan personal. 

Pelaksanaan manajemen 

peserta didik di madrasah ini juga 

memperlihatkan pendekatan 

kolaboratif antara kepala madrasah, 

guru, pembina ekstrakurikuler, dan 

guru bimbingan konseling. 

Pengembangan multiple intelligences 

dilakukan melalui kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang 

disesuaikan dengan minat dan bakat 

siswa. Temuan ini relevan dengan 

Harahap (2024) yang menekankan 

manajemen kelas berbasis multiple 

intelligence sebagai strategi 

pengembangan bakat siswa, serta 

Khasanah dan Prasetyo (2023) yang 

menunjukkan efektivitas manajemen 

kesiswaan dalam meningkatkan 

prestasi akademik dan nonakademik. 

Perbedaannya, penelitian sekarang ini 

menekankan pentingnya integrasi 

pengembangan kecerdasan majemuk 

dengan pencapaian prestasi 

nonakademik yang terukur melalui 

lomba dan kegiatan nyata, sementara 

penelitian sebelumnya lebih fokus 

pada pengembangan kemampuan 

akademik atau kecerdasan individual. 

Evaluasi yang dilakukan secara 

berkala dan menyeluruh menjadi pilar 

penting untuk keberlanjutan 

manajemen peserta didik. Evaluasi 

mencakup aspek akademik melalui 

ulangan harian dan ujian, serta aspek 

nonakademik melalui pemantauan 

latihan ekstrakurikuler, keterlibatan 

siswa, dan prestasi lomba. 

Dinayasmin (2024) dan Ningsih & Aziz 

(2025) juga menekankan pentingnya 

evaluasi sebagai dasar perbaikan 

program dan peningkatan prestasi 

nonakademik. Hasil penelitian 

sekarang ini menegaskan bahwa 

evaluasi tidak hanya berfungsi 

sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai 

mekanisme penyesuaian strategi 

pembinaan agar setiap siswa 

memperoleh kesempatan optimal 

sesuai potensi dan minatnya. 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini menunjukkan bahwa manajemen 
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peserta didik yang terstruktur, 

kolaboratif, dan berkesinambungan 

mampu mengembangkan multiple 

intelligences serta prestasi 

nonakademik siswa secara nyata. 

Relevansi penelitian ini dengan 

literatur terdahulu terletak pada 

kesamaan fokus pada identifikasi 

potensi siswa, kolaborasi manajemen 

kesiswaan, dan pengembangan 

kecerdasan majemuk. Namun, 

penelitian ini memiliki perbedaan 

penting, yaitu menekankan integrasi 

menyeluruh antara perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, serta 

pengukuran prestasi nonakademik 

melalui kegiatan nyata dan beragam 

lomba, sehingga memberikan model 

manajemen peserta didik yang lebih 

holistik dan adaptif bagi madrasah 

lainnya. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan Berdasarkan hasil 

penelitian, manajemen peserta didik 

dalam mengembangkan multiple 

intelligences dan prestasi 

nonakademik di madrasah tsanawiyah 

diterapkan secara terstruktur melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Proses perencanaan 

mencakup PPDB, identifikasi potensi, 

dan pengelompokan kelas dengan 

memperhatikan bakat serta minat 

siswa, termasuk kelas unggulan 

tahfidz berbasis boarding school. 

Pelaksanaan pengembangan multiple 

intelligences dilakukan melalui 

kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler yang beragam, mulai 

dari olahraga, seni, musik, hingga 

kegiatan kepemimpinan. Evaluasi 

dilakukan secara berkala untuk 

menilai efektivitas pembelajaran 

akademik dan nonakademik, serta 

menjadi dasar perbaikan program. 

Strategi manajemen ini berhasil 

mengoptimalkan pengembangan 

kecerdasan majemuk (multiple 

intelligences) dan prestasi 

nonakademik siswa yang tercermin 

dari capaian lomba di berbagai 

bidang, sehingga madrasah mampu 

mencetak lulusan yang kompeten dan 

berkarakter. 

Implikasinya, penerapan 

manajemen peserta didik yang 

terstruktur dan holistik mendorong 

optimalisasi potensi siswa baik 

akademik maupun nonakademik. Bagi 

guru dan pembina ekstrakurikuler, 

kolaborasi dan pemanfaatan hasil 

identifikasi potensi siswa menjadi 

kunci dalam menyusun strategi 

pembelajaran dan pembinaan yang 

tepat. Sedangkan bagi peneliti dan 
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praktisi pendidikan, model 

manajemen peserta didik di madrasah 

dapat dijadikan acuan dalam 

mengembangkan pendekatan serupa. 

Madrasah disarankan untuk terus 

mengembangkan sistem identifikasi 

potensi siswa secara lebih 

komprehensif, misalnya melalui 

asesmen berbasis digital, 

meningkatkan inovasi kegiatan 

pembinaan melalui proyek kolaboratif 

atau lomba internal, serta 

memperkuat monitoring dan evaluasi 

program kesiswaan agar selalu 

menyesuaikan dengan 

perkembangan potensi siswa. 

Penelitian ini memiliki 

keterbatasan, yaitu hanya berfokus 

pada satu madrasah tsanawiyah 

sehingga generalisasi hasil harus 

dilakukan dengan hati-hati, dan 

observasi serta wawancara dilakukan 

dalam jangka waktu tertentu sehingga 

dinamika jangka panjang 

pengembangan potensi siswa 

mungkin belum sepenuhnya 

tertangkap. Selain itu, penelitian ini 

lebih menekankan pada manajemen 

peserta didik dan pengembangan 

multiple intelligences, sementara 

faktor eksternal seperti dukungan 

orang tua atau kebijakan pemerintah 

belum dianalisis secara mendalam. 

Penelitian lanjutan dapat dilakukan di 

berbagai madrasah dengan 

karakteristik berbeda untuk menguji 

keefektifan model ini secara lebih 

luas. Integrasi teknologi pendidikan, 

misalnya platform digital untuk 

asesmen dan monitoring prestasi, 

serta kerja sama dengan pihak 

eksternal seperti perguruan tinggi atau 

komunitas keilmuan, dapat 

memperkaya kegiatan ekstrakurikuler 

dan pengembangan bakat siswa 

secara lebih beragam. 
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